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Kata Pengantar

Hingga kini, rata-rata ubikayu nasional masih tergolong rendah,
yaitu sekitar 18,2 ton per hektar. Dari seqi teknis produksi, penyebab
penting atas rendahnya tingkat hasil ubikayu di tingkat petani adalah
terbatasnya penggunaan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi
dan kurangnya penggunaan pupuk.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka upaya
peningkatan produksi ubikaya baik untuk pangan maupun industri
harus mendapat perhatian besar dari semua pihak, termasuk dalam
penyediaan teknologi produksinya.

Pemanfaatan ubikayu didominasi bahan pangan, industri tepung
tapioka, industri pakan ternak, industri non pangan lainnya dan
diekspor. Indonesia termasuk urutan ke 4 (empat) negara penghasil
ubikayu setelah Nigeria, Brazil dan Thailand. Sentra ubikayu,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jogyakarta, Jawa Timur, Nusa
Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan.

Peluang pengembangan ubikayu masih terbuka luas, hal
tersebut antara lain dikarenakan adanya potensi lahan kering yang
masih ada, varietas unggul ubikayu yang cukup tersedia, SDM petani
yang biasa membudidayakan ubikayu cukup banyak.

Oleh karena itu dipandang perlu membuat brosur Teknologi
budidaya Ubikayu sebagai panduan dalam budidaya ubikayu, yang
juga dapat dimanfaatkan bagi penyuluh sebagai bahan penyuluhan
dilapangan.

fMakassar, 2015
Pit. Kepala Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian
Sulawesi Selatan

Dr. Ir. Taufiqg Ratule, M.Si

. PENDAHULUAN

Pemanfaatan ubikayu didominasi bahan pangan (54,2%), Industri
tepung tapioca (19,7%), Industri pakan ternak (1,8%), Industri non
pangan lainnya (8,5%) dan diekspor (15,8%).

Indonesia termasuk urutan ke 4 (empat nengara penghasil
ubikayu setelah Nigeria, Brazil dan Thailand. Sentra ubikayu
terdapat di 8 Provinsi yaitu Sumatera Utara, Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Yogjakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara
Timur dan Sulawesi selatan.

Megara Tujuan ekspor ubikayu USA, Korea, Japan, Taiwan dan
China. Negara importer Malaysia, China, Taiwan, Singapura,
Thailand dan Burma.

Peluang pengembangan ubikayu masih terbuka luas hal tersebut
antara lain dikarenakan adanya potensi lahan kering yang masih
ada, varietas unggul ubikayu yang cukup tersedia, SDM petani
yang biasa membudidayakan ubi kayu cukup banyak.

Luas potensi lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan palawija/ ubikayu pada lahan tegal / kebun adalah
11.626.219 ha (BPS 2011), ladang/ huma 5.694.927 ha dan
sementara tidak diusahakan 14.378.586 ha.

Dalam upaya meningkatkan peranan ubikayu untuk menambah
pendapatan petani dan meningkatkan kesejahteraanya, maka
komoditi tersebut harus dikelola/ dikembangkan secara
agribisnis. Uniuk keb&rhasjlanny‘a, perlu menerapkan _sfsterﬁ
agribisnis mulai dari hulu sampai hilir. '
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\q il. BUDIDAYA UBIKAYU PRODUKSI TINGGI 3. Wiwil (membatasi jumlah tunas)

. A. BUDIDAYA UBIKAYU SECARA MONOKULTUR Pada umur 1 bulan tunas-tunas
1. Pengolahan Tanah dan Tanam yang berlebihan dibuang/
. dirempes, menyisakan 2 tunas

« Tanah diolah sedalam sekitar g yang paling baik.

25cm

e« Pada awal pertumbuhan,
ubikayu memerlukan air yang
cukup. Tanam sebaiknya
dilakukan pada musim hujan.

« Stek ditanam dengan cara

4, Penyilangan dan Pembumbunan

« Penylangan dilakukan sedikitnya o
1 — 2 kali, sehingga tanaman

menan-capkan ke tanah : bebas gulma hingga umur 3
sedalam sekitar bulan.
3.5 cm. Posisi stek jangan sampai terbalik. « Pada umur 2 - 3 bulan periu
. Jarak tanam yang umum digunakan adalah 100 x 100/ 80 x dilakukan pembumbunan
70 cm / 100 x 70 cm, tergantung varietas. Dengan jarak
tanam ini populasi mencapai 10.000 - 17.000 tanaman/ ha. 5. Panen
Jarak tanam yang lebih rapat biasanya menghasilkan umbi- Umur panen ubikayu bervariasi menurut varietasnya. Varietas
umbi yang lebih kecil-kecil walaupun produksi per hektarnya unggul umumnya dapat dipanen pada umur 8—11 bulan.
tidak berkurang.
2. Pemupukan B. BUDIDAYA UBIKAYU SECARA TUMPANGSARI

UBIKAYU DAN KACANG-KACANGAN (DOUBLE ROW)

Pada dasarnya teknik ini adalah menggabungkan tiga macam
budidaya, yakni:

« Budidaya monokultur tanaman
kacang tanah pada musim :
pertama (awal musim hujan).

« Tumpang-sisip dengan pena- .
naman ubikayu yang diatur secara g

e Takaran pupuk yang dibutuh-
kan adalah 200 kg Urea, 100 i
kg SP-36, dan 100 kg KCI per . B
hektar, yang diberikan dalam
duatahap:

o Umur 7 - 10 hari dipupuk
dengan takaran 100 kg Urea,
100 kg SP-36, dan 50 kg KCI

per hektar . iﬂuble—trc_:wh ;Di r_nelt?r (urhur

o Umur 2 — 3 bulan dipupuk dengan takaran 100 kg Urea dan Acangianalyc ari) ~

50 kg KCI per hektar " 4 « Budidaya lorong tanaman-kacang- i 5

e Pupukdilakukan secara tugal, sekitar 15 cm dari tanaman A 'I::E:i:ngszjgffta{a ybikayy pada musin E‘Edua {_fDEﬂjelang_akhir
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Walaupun populasi ubikayu sedikit lebih rendah disbanding populasi
monokultur (sekitar 90%), namun pengaturan jarak tanam yang
berbeda tersebut dan penanaman tumpangsari hasil ubikayu bisa
lebih tinggi daripada monokultur.

15 PenanamanKacangTanah{padaawalMusimHujan-—‘l}
Kacang tanah"ditanam dengan populasi 100% (budidaya
monokultur biasa)

2 Penanaman Ubikayu Double-Row (umur kacang tanah 20 hari)

« Tanaman ubikayu ditanam 20 hari setelah tanaman
kacang tanah ditanam.

« Ubikayu ditanam secara baris ganda dengan jarak
tanam (60 x 70) x 260 cm. Jarak tanam 60 x70 cm
adalah jarak tanam ubikayu dalam baris ganda,
sedangkan 260 cm adalah jarak antar baris ganda
ubikayu.

» Dengan pola tersebut, populasi ubikayu sekitar 90%
dari cara tanam monokultur (populasi monokultur

10.000 tanaman/ ha).

Musim Tanam | (Musim Hujan 1)
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3. Pemupukan dan Pemeliharaan

« Pemupukan dan pemeliharaan
tanaman kacang-kacangan/
padi gogo/ jagung sama
dengan pola monokultur.

» Selama masih ada per-
tanaman kacang tanah, §
pemeliharaan ubikayu tidak =3
dilakukan, kecuali “wiwil"
(pembatasan tunas)yang
dilakukan pada umur 1 bulan (lihat budidaya ubikayu
monokultur)

« Pemeliharaan dan pemupukan ubikayu dilakukan setelah
kacang tanah pertama dipanen. Acuan dosis pemupukan dan
pemeliharaan (penyiangan, pembumbunan, dst) seperti pada
budidaya monokultur.

4. Penanaman Kacang-kacangan
kedua (akhir musim hujan/ MH-2)
« Setelah kacang tanah dipanen, =&
maka tersedia ruang di antara &
baris ganda ubikayu selebar
260 cm ;-

« Diantara lorong tersebut dapat
ditanam kacang tanah/ kedelai/
kacang hijau sebanyak 5 (lima)
baris dengan jarak tanam 40 x 15 cm atau 35x20cm. Dengan
jarak tanam ini populasi sekitar 70% dari monokultur.

5. Pemupukan, Pemeliharaan, dan Panen
« Pemupukan ; > ik
Takaran pupuk yang.dibutuhkan adalah 200 kg Urea, 100 kg
SP-36, dan 100 kg KCI pér hektar, yang diberikan dalam dua
tahap: - o o R ¥ _
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v Umur 7 — 10 hari dipupuk
dengan takaran 100 kg

KCl per hektar
v Umur 2 =3 bulan dipupuk
dengan takaran 100 kg
Urea dan 50 kg KCl per hektar.
¥ Pupuk dilakukan secara tugal,
sekitar 15 cm dari tanaman
» Pemeliharaan
o Pada umur 1 bulan tunas-tunas yang berlebih dibuang/
dirempes, menyisakan 2 tunas yang paling baik
o Penyiangan dilakukan sedikitnya 1 —2 kali, sehingga
tanaman bebas gulma hingga umur 3 bulan
o Padaumur2 -3 bulan perlu dilakukan/ pembumbunan

=« Panen
Umur panen ubikayu bervariasi menurut varietasnya.
Varietas unggul umumnya dapat dipanen pada umur 8-1
bulan

lIl. PERUSAHAAN PENGOLAHAN HASIL

« Karateristik ubikayu untuk
industry :
a) kandungan patitinggi,
b) warna umbi putih,
c) kandungan serattinggi/
rendah,
d) bentuk umbipanjang dan
besar,
e) kadar HCN tinggi tidak
masalah,
f) rasa pahittidak menjadi masalah.
« Varietas ubikayu untuk bahan industri Adira 4, UJ-3, UJ-5,
Malang 4, Malang 6 dan Darul Hidayah.
» Beberapa perusahaan pengolahan hasil ubikayu sebagai
berikut : ‘
; &

Perusahaan dan Alamat Jenis Kapasitas
1. Sumaters Utara [N
a. Kncamatan Lagubuti, Kabupaten Toba Samosie Tapiakn 1.000 ton | &
a. PT, Wirakencann Adi Permana Tapaoka T5.000 ton
Desa Kedaton Buring, Kec. Batanghar Muban Palat! Chipa
Lampung Timas Asam Sitral
b. PT. Budi Acid Jaya ’
1. Deesa Labuhan Rabu, Kec, Labuban Ratu Lampung Timur Tapiakns 45,000 ton
2. Desa Buywl llir, Kec. Gunung Sugih Lampung Tengah Tapiokn 75.000 10n
3. Dosa Terbanggl Besar, Koo, Terbanggl Besar Tapanka 15,000 ton
Lampung Tangah
o. PT, Urnas Jaya Agrotama
JI, Raya Panjang Sribuwono Km 36 Desa Gn. Pash Jaya Tapioka 34,000 ton
K, SeMampung Udik Lampung Timur
d. Aci Way Raman
Diesa Raman Endra, Kee, Raman Ukasa Lampung Temur Tapinka
L
. V. Susabumi
JI. Batanghari 308, Desa Adirejo Kec, Pekalongan
Larnqaeng Timur
f. PT, Fluarinda
Desa Sukaraja Muban, Kec. Batanghart Nurban Lamgaeng Tiemue Tapioka
‘3. Jawa Tengah
a. UD. D Wijayn Ttk 8.760 fon
Desa Trodosgo Kec. Trangkdl, Kebupaten Patll
b. LD Sumber Agung Tapioka 4,380 Lon
Desa Trojoago Kec. Trangkil, Kabupaten Pall
4. Jawa Timur
o.M
1. PO Inkad Taphoka 6.0 by
2. PT Tiga Mutiara Rkns Tapeoka 16,200 1on
3. PT. Sari Tani Husaninra Tapioka 13,500 ton
4. Asia Tapioks Topicka 12.000 ton
5. Sumber Makmur Tipioka 324 ton
. Maga Mas Sakti Tapioka 6,750 fon
7. A Ma'rul Tapioks 150 1on
b. Magetan
1. Tayni Karys Araegerah Tapioka 36 bony
& Kedin
1. sy Karima Tapioka 1.350 ton
2. Ema Jaya Tapioka 800 ton
3. Jaya Abadi Thploka 2826 lon
4, Sing Setio Utomo Taploka 484 lon
d. Ponorogo A ]
1. Lima Mas Jaya Tapioka 225N =
u, Lumajang - . i
1. INTAF 1 usy . Tapioka 16.017 hon
2. Insakas, Suryn Intan * " Twpioka 22,706 ton
I. Nganjuk : . Cr 4 . -
1.Abi Soka " Ct- i Tapioka B8 bon
Kol Juni 20137 70 e L ;
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{ V. USAHATANI UBIKAYU
"\ Usahatani ubikayu akan mempunyai nilai keuntungan dan berdaya

A

saing, apabila untuk industry dengan produktivitas 25 ton/ ha dengan
tingkat harga Rp.1.000.- disertai dengan efesiensi tenaga kerja
(manen dan pengangkutan).

Gambaran analisa usahatani ubikayu :
a. Biaya produksiper hektar Rp. 8.252.500 -
b. Output=25.000 kg xRp.1.000,-=Rp.25.000.000,-
c. Pendapatanbersih:
s Permusim
= Perbulan(9bulan)
d. R/IC3,03%

Rp. 163.747.500,-
Rp. 1.860.800,-
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Makanan Tarnak

Industri Obat
Myamuk bakar

Industri Makanan/
Industri Kimia
Industri Makanan/
Industri Kimia
Indusiri Kertas
Industri Makanan
Indusir Tekstil
Industri Makanan
Industri Kimia/
Perekat

Industri Makanan
Industri Makanan
Industri Makanan

Industri Makanan/
Industri Kimia

Industri Akhir
Industr Makanan

Industri Makanan/
Ternak

Industri Makanan
{kue, rofi, dsb)

(Cake tape)

Makanan pokok Bihun

Macaroni, dil
Industri Makanan

Makanan Ternak
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